BAB III
ANALISA VARIANSI MODEL I
PENGARUH TETAP

Dalam analisa variansi, nilai—niiai_parametéfﬁ&a'.fif'
dak diketahui. Nilai vang diperoleh adalah harga . statis;
tik, karena perhitungan-perhitungan dilakukan terhadap da-
ta sampel.

Situasi dasar Anslisa Variansi model T pengaruh tefap_
adalah sebagai berikut : | |
Faktor-faktor yang dipelajari aaalah A, AZ, o A, ma-—

™

sing-masing mempunyai a ., a a_ taraffaktor. Taraf-

27 v
faktor-taraffaktor inilah vang menjadi pusat rperhatian,de-
ngan perkatasn lain, tsraffaktor dari masing-masing faktor
tidak dipandang sebagai sampel dari populasi taraffaktor
dari faktor tersebot.
Seperti dijelaskan'pada'subbab (2.1), akan terdapat a, X..

X a8, = K poéulasi yang mempunyail karakteristik berbedas.
Dari mesing-masing populasi diamati sampel dengan ukuran
sama yaitn mi dimana m > 1. Setelah respon didefinisikan
diperoleh m harga pengamatan dari mas ing-masing populasi,
sehingga banyaknya pengamatan adélah

K.m = alx cee . X an;m

- Untuk menyatakan sampel dar: popu1a51 blasanya_déngaﬁ _mg—
nyebunkan karakterlstlk dari populasi tersebut vaitua perpr-
lakuan. Perlakuan untuk faktor &, pada taraf faktor iy,

faktor Az pada taraf faktor 12 dan sebagainya, artinya a-
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dzlah gampel dari populasi yang mempunysail kafakteristik
fersebut. |

Pengamatan ke 1 (1=1,2,... m) dari peglakuan dimana
faktor-faktor AL,( t= 1, 2 ....n ), masing-masing pads
taraffaktor it , dinotasikan dengan

Y atau Y

S s SRR | i o...1 1
Mot T ]

.dengén i£ é £::-1, 2 ...n 3y =1, Z; -

Contoh :ingin diketahui.apakah aaa pengaruh, empat metode
mengdajar pada tigs sekolahan terhadap nilai ujiaﬁ
matematika. Disini hanya tertarik pada tiga
sekolahan tersebut, artinys kesimpulan yané
diperoleh  hanya berlakn _untuk, tiga sekolahaﬁ.
tersebut, demikian Jjuga untuk faktor metoae
.mengéjar, haﬁya bériaku ‘untﬁk kéempat metode
tersebut. Terdapat dua faktor yaitu A1 adalah.f'

faktor sekolahan dengan banyak taraflfaktor a, =

3, dan .Az adalah faktor metode mengajar dengsan

bapyak taraf faktor a, = 4. Sehingga banyaknya
sampel atau perlakuan adalah a.-X a, =.3 x 4 = 12
~buszh.

Misalnya ukuran sampql adalah 50 siswa, maka ter-

dapabt 50 x 12 = 608 obsérvasi.

Y11 . adalah observasi pertama dari perlakﬁaﬁ
siswa aari sekolahan pertams vyang diajar
dengan-metode 1.

._Yiuggbmadaiﬁh~ébée¥fﬁsiwkééé§uiuh aaii"f5pérlakuan“

siswa dari sekolahan peftama vang disjar
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dengan metode 3.

dan sebagainva.

3.1. Model Analisa Variansi

Suatn model analisa variansi  tanpa memperhatikan

 struktur faktorial (dekomposisi rata-rata populasi) dibe-

rikah.sebégai'bériknt

Y =M .o+ e L (3.1.1>
L i1 i 1 T v 1
1 n 1 ia] i ™
dimana
Y. - sdalah observssi ke 1 dari perlakunan  fak-
1. ..
1 r .
tor A}pada taraf fsktor i;’ Az padauiz dan -
sebagainva.
s . ~adalah parameter-psrameter (rata-rats po-
' Li."ﬁ
pulasi)
£ i1 adalsh variabel random independen
S

berdistribusi normal dengsn harga harapan

(ditulis E(= . 4)) nol. dan variansi
Li","tnl

2
oo

Model (3.1.1) beium cukup, karena secara eksplisit

tidak menunjukkan stroktur faktorial dari analisa multi-

-

fakteor. Sehingga jika memasukkan struktur dari persamaan

(2.3.12) kedalam (3.1.1) diperoleh model : R
Yt...t 1
1 ia) .
SRR N LC 70 NN RIS S € Y0 S NS I E T T0 NN R
. - n i2
(an—idh)i ‘i. ] + [(0(1 C1lzma)i. ii oot
. "in - . i 2
(a.n—zan—ian%. i ] et (Cil e dn)i i

L L
n=2 n-1n 1 N



dengan

u(n.j, konstants

(auﬁnz...a”gt . s LSE1,t2, ., .tk = 1,2, ...,n ,

) i1 12 Ll

ti<tz<, .. <tk adalash konstante-konstanta dengan
To(et ety o .
i-L= L1 tk Ltz e 0, £t = t1,tz,... .tk

Karena, suku-suku ruas kanan perssmaan (3.1.2)

merupakan
konstanta kecusali suku sesatan £, L maka harga.
17" " n
harapan
E(Y, )= Heg oy ¥ ( (@ d + -0+ (an)t) R
i 12} X i n
((a1a2>ti Foee F (an—ian}i. i ) +
St PR . . RN IR
((oeiazota)i - S L+
1z 3
( O{nwzo{h—ian )i. i i j o +
n—-2 n-1 n
(m1 & .
ot (3.1.3)
karena E ¢ & i1 >y =0
1 n

Pan variansi,

Var (Y ) = E (Yt...a.l B Y y) :
1 ™ 1

kel
2z,
‘ :E(e’.‘ii. tnl)
=Var (27 )
1 i
:_(72

Rarena £

. ]'adaléh satu-gsatunya suku random pasda russ

kanan persamaan (3.1.2), dengan varilansi o dan merupakan
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variabel random normal imdependen maka Yi i1 Juga
177" n .
merupakan variabel random normal independen, atay
. ' 2
Yi_,,i | independen, Nf E | YL_.,i 1) @ )
1 ™ 1 n
........... {3.1.5)

3.2. Penctasian
Jumlah seluruh observasi ketika faktor-faktor At pada

taraffaktor it, t=1,2,...n, dinotasikan dengan Yi Ll

vaitn

T ... « m
1 T

v, .= =21 (3.2.1b)

Jumlah seluruh observasi dari faktor Au5 ketika fak-

tor-faktor At rada taraf faktsr it (t = ti\ dinotasikan,

r

t1 M
Y. ) . = LY .
"1 ti-1" “aer TR i,,mr 1=2 EPRATICER e
............... ( 3.2. 2&)
Rata-rata yang bersesuaian adalah
. Y. .
- L L *
Y _ 1 t1-1 Li+1 ™
H i } . a
1 ti-1 ti+d n t 1
............... (3.2.2b}
Jumlah seluruh observasi dari faktor A dan Auz. ke~

dinotasikan

¢ o . _

[ § -1 R .l .
1 t1-1 t1+4 t2-1 L2+1 i}
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(=} a
t1 iz mo
o L Y . e e (3.2.38)
. . T . .1l . o L . B l
i =1 i =1 l=1 1 t1 Lz n
ts 12
Reta-rata yang bersesuaian adalsh
Y. . . .=
L .l Lt . L oL
1 t1—-1 11+1 12-1 L2441 m
Y. . : ,
ot ""'LLi"*-ltLLi-n"" 'L'L?";-i'- LL?-ii'“'"-Trn.‘ e e S e s
N (3.2.3b) :
S N = m
L1tz

dan sebagainva.

Jumlah keseluruhan observasi, dinotssikan  Y(n. ).,

adalah
a a,
i ™ ™
Y, . = ..., ¥ Y o .
(e e ) i.1=1 i =1 1=1 1.1. . ._Lrnl ........ (32‘18.)
n

Dan rata-ratas keseluruhan observasi adalah

T N Y(n-)-
Y(n ). = —_—— .
: K.m :

Dot menyatakan harga-harga indek ﬁang diwakilinya, vang
berarti, jumlahan ataun rata—raﬁa dengan indek dot tersebut
menyabtakan Jumlah alag raba-rala thmurvnﬂi untok  semntn
harga indek vang diwakili dot tersebut.

Harga-harga vang diperoleh seperti vyang dibicarakan
pada sub-bab (3.2) ini, merupakan nilai statistik vang
memberikan jnforﬁasi mengenal parameter vyang bersesuaian

atan akan menjadi estimator suatu parameter.

3.3. Titik - Titik Estimator

Untuk mendapatkan estimator dari suatu .parameter .

(vang dibicarakan pada bab II), digunakan metode kuadrat
“terkecil ysitu meminimumkan jumlah kuadrat deviasi obser-

vagl darl harga harapannya. Misalnyva Jjumlah kuadrat terse-
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but adalah H.

1 ™ T . 2
M o= z... % D(y . ,-BY C10 )
1 o=1 i =1 1=1 i N i N
1 m
............. (3.3.1)
atau :
a a
" :i.g'utéiig YH‘“lJﬂﬂ = mn.y = {Ca)
1 mn ‘ 1
ok Ca)y e (I E R L L PN P ) -
" BT - =1 n
w 2
----- Tl } e ...(3.3.2)

--Eétimasi untuk u{n.), diperoleh dengan mendeferensi-

alkan sebagian, M terhadap m{(n.),

a M i ™ m A
e I L A D 3 )M ¢ . - .y -
g - (I’l- ) . s PR P Li' ,.,'th L -
1 ™
((C‘} + “<O‘r,)i ) - ((ai 2)\.1. +
b3 ia)
<c‘!n—imn 1 b ) T }
N-1 rn
a a
1 L
~karens, v ui - 1, .E (Gt1dtz)£ - = 0, - L = hLi,tz
LS § t T =1 t1 12
1 { -
dan sebagainya, maka
' ai ar 0t
8 M ' :
~2H" - .2 5.5 (v, " )
° Hn . ) o=t io=1 i=1 ERRA (m )
. i ksl
.. g M
-supaya minimum, 3 , = 0,
: (n -)
2y &,
atau r... L P Yi i1 T Kom.p(n.) = 0
L.o=4. =i il=% 1 n o
atau Haney T T o,
Jadi estimator u(n.};disimbulkan_u(n ) adalah

-~

“(n D = Y(n A ‘..f.(3.3.3)
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Untuk mencari estimasi (a&)ak, i, © 1,2,..;.am.
harus diingat bahwa
) .
tk o
,E (atk>i. - (atk)x + (O(uc)z ool 4 (atk)a
i . Ltk L
Lk
dimana
(dtk}i.:adalah pengaruh faktor Au,.padau‘taraﬁfaktoiw-u-uuu
: tk . _ o _
ke e o 1 T 1,2,..aw

Mencari estimator (aw)t

adalah sebagai berikut
tk

a (=3 L=} =3
3 M 1 tk-1 tk+4 n m
sle " 2E.- T L ....zlgi{ L
Mk YT Vik—1 Tik+e Tn n
m(ne ) - LCe g (e ) Rk (e )T -
1 Ltk n
[('cxi-otz}t' '1. 7+'_”.+ (an-i n.)i. i.r] = ’ }
i 2 n—in
a
t
karensa z (Cﬁi"‘atj)i s = g, =1, 2 12
L ta tj
i . . Lt = 1,12, tn
1 = 1k
sehingga,
BIH _ ) ;:2 c’htlc—:l. atkfi ™ ™m g
o ey, T T A EL SR 27 UL W WSS
Lk 1 tk-1 “tk+1 T n
H - (o) ) -
. (no) tk Ltk
. a M '
Supaya minimum, maka ERCTS) =0
' th’tk
. K.m K.m
atan, Y . - Y - = () = 0
. AT oy (n.) @yt
satau, (t ) = Yy ) - v
- . tk. _)Ltk . - o. '_;Lk- . (n- )
SERER Han) fnoye o
Jadi estimator (atk)i dincotasikan (Cﬁk)i ) adalsh,




~
-—

- | 2 gy
(a“:)"tk' Y""'s.k"' Vo, REIRD

secara umum estimator pengaruh faktor At pada taraf ,it

adalah
i - -
- - 4
(oct)LL .Y i Yy (Mo 3o Trrreeaee (3.3.5)
t = 1,2, N, 1= 1,2, , 8

Déngaﬁ'cara yahg Sama'dapat dicari estimator kuadrat fer—
kecil untuk interaksi dua faktor, tiga faktor dan sebs-
gainya: Estimator-estimator ini. terlihat dalam tabel

2

(3.3.1).




Tabel 3.3.1. Estimator dari parameter
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:Parameter

Estimator

Rata-rata dari
rata-rata popunlasi:

Hinad
Péﬁgaruh'fékt¢f”A;T :
(e, )y

L

t:1,2,...n,1l=1,...at

Interaksi 2 faktor
At1 dan Atz :
(ot %270

t1 L2
ti.tZ'-""{i',?....'.n}..

t = 1,2,...04
t1 t1

L = 1,2,...4
ST S : 42

Interaksi 3 faktor
A ,A - dan A :
12 L9

11

(& ).

i i t
t1 12 t9
t1,t2,1t3 & (4,2,...n)

o o
t1 L2 i3

i = 1,2,...0a
tt ' L1
i = 4,2 .. a
L2z e Lz
" = 1,2, a,
Lo La

dan sebagainya,

Rata~rata populasi,

Y
(n.)
seel eee {n.)
t
i L2
: - Y -
tz‘. L B ] 1.1
+ Y
. (ne>.
)'.L L =
L1 L2 LI
- 11-2- .lLB..
112.’ nooltinn
i * i
LI B 3 LE‘ 13 L B tl
+ Y 3 -
. RS R
Y. .
L . L -
1 2]
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Residnal
Residual adalah sustu ukuran untuk menvelidiki keco-
cokan model analisa variansi. Residual dinotasikan

e. D1 didefinisiksn sebagsi deviassl antara observasi
L
1 ™

dan estimasi hargas harspannya.’

e a1 S YN TN . e (3038
i n i a] i n

3. 4. Penguraian Jumlah Kuadrat Total

Yang dimaksud kuadrat total adalah kuadrat dari devig‘

i observasi Y; i1 terhadap raté—rata seluruh obser-
177" Tn

si Y, . .Deviasi total Y. . . - Y, inya-

vasi Y(n.). Deviasi tota ‘a"'Fhl (n.). dapat dinya

takan sebagal dikomposisi sebagal berikut

Yooooi1 " Yy T
1 N
(YL 1. (n.).]+(YL L]_—YL 1..)
1 n 1 n i n
............................ {(3.4.1)
dimana
7. . — ?in ) adalah deviasi rata-rata perlakuan
1-.- n‘ . hd - .
disekitar rata-rata keselu:uhan;
Y, C1 - Y . adalsh deviasi observasi diseki-
1... " 1... T‘)‘ A . o
tar rats-rata perlakuan.
Kemudian Y_L LT Y(n y diursikan dalam bentuk komponen-
i.._- T‘l. ) - -

komporten yang merefleksiksn pengaruh faktor dan  interaksi

faktor, sebagai berikut

5y N B
e Tt _."-_.h..' o (n-)- PO 'u'l-l.. . i"h" A }J( Fre ;‘._..: [

berdasarkan persamaan (2.3.12), diperoleh,

Yo i . T Yy

i N
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3 ) P
((ai,i;§ ..... (o ).rj + (xcﬂaz}l i +
(& &) D T T ool TR,
-1t i T i i
n-1i N . i n
............... (3.4.2)
Dengan eétimatof—estimator prada tabel 3.3.1 diperalehn,
? . f_g L =
Li LTI. _('n.}
a, o - .
D CY o Yy )
1 1
s(Y . -y - ¥
t1<tz I A sty s Lyt
+ Y + T (Y .. -
(n. - ti<tz4ta P T
Y i i - i i -
RS FUTERINE S eedyeendpg
Y X . + Y +
- 11,2. . lta.. - lti-.-
Y + Y . Y ) I
- ltz... .‘..lta.. (n- ).
................ (3.4.3)

Apabila persamaan (3.4.1) dikuadratkan dan dijumlah-
kan, maka suku-suku perkalian silang akan berharga nol,
dan dipercleh

88TO = SSTR + SSE ... ... v annn (3.4.4)

dimana, ‘
a a ™
i il 2
SSTO = T.... Y Y, L) ...
. 12:1 % =1 ?:1( Ya Lnl (n°)-) (3.4.4a)
1 n
8.1 an
_ - 2
SSTR = m.):;...:f,_l[YL . (n.3.0 e (3.4.4b)
11. e 3 1n—- . i lal .
. 1 1 "m
1, =1 1nM1 1_1 1 ™ i ™

3STR merefleksikan variasi antsr perlakuan dan dise- .

but dengan jumlah kuadrat periakuan, SSE merefleksikan va-
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riasi antar observasi . (pengamatan) dalam perlakuén vang
sama dan disebut dengan jumlah kuadrat sesatan.

Apsbila persamaan (3.4.3) dikuadratkan dan dijumlah-
kan untuk seluruh rata-rata ﬁerlakuan .dan m pengamétan,

maks suku perkalian silang akan berharga nol, dan akan di-

" peroleh,
N N L E Ty SR o . e
SSTR = £ SSAt+ N SSAtzAtz +oo0 + SSAt1"'Atn |
L= t1i<t2 o
............... (3.4.5)
dengan,
n
b2y SSAt adalah jumlah dari seluruh jumlah kuadrat pe-
tz1 : . o
ngarnh faktor, dengan,
a
ssa, = K o (7 7 )2
t at i ::1 -o-lt--- (n. ). -
t .
T SSA, A, adalah jumlah dari seluruh jumlah kua-
t1tz2 :
ti<ctz
drat interaksi dua faktor, dengan
atiatz -,
ssa, b, = —B o w(Y . .
t1tz at1‘atzlt11tz ceed e 1,0

5 2
- Y . -Y . + Y
ceed ees cee A e (n.‘}.)

dan sebagainya.

Selanjutnya SSAt disebut Jumlah kusdrat pengaruh

faktorAt. Besaran ini mengukur variasi estimator rata-rata

taraf- faktor, Y . . Makin besar hargs, ¥

es el waan «aed ses
£ l!.

makin besar harga SSAt.

SSAtzAtz disebut jumlah kuadrat interaksi Ffaktor At1 dan
Atz’ vang mengukuy wvariasi estimzstor interaksi,

.m¢(TY:}__im;. e Y R i@TT_NPJ;:ZJ;h_Y(n;)rj,m_nnﬂ.m_”“””_ R

-.ltz‘._ -o.ltuuo . s = 1

14 i : iz

dan-sebagainya.“
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Didalam kepentinganrperhitungan digunakan rumus—:uﬁus?

yang lebih sederhana, yang secara aljabar identik dengan_

"rumus-runus vang telah dibahas diatas,

2
a, 2, &, n 2 Y(n-)- .
S8TO :iE 12 E E Y i1 T T Xaw f""*(3'4'8).
i 2 1 n
g a a
iz Ty 2 5
caTR < B DR Y. PR
- m K‘m ----- 4- -
a a a
. i 2 n 2
a a a m . Z ... zZ Y. .
1 2 . n 2 . 11 12 lh Li...t.n.
SSE = .¥ .¥..... LT Y. . -
. _ 1715 i mi...thl _ K.m
a, e (3.4.8)
2 2
SRRSOV R Yooy .
SSAt__:_' T /at | - fﬁja—— .......... fiiisg.éis)
Jumlah kusdrast interaksi dua faktor SSA A diperoleh de-

tz

ngan cara bekerja pada rata-rata taraf faktor,

1 1 Rata-rata ini dipsndang sebagal rata-rata

perlakuan untuk anslizs daa faktor At1 dan Atz‘ Jumlsh

kuadrat perlakuan untuk dua Faktor ini dinyatakan sebagai

SSTR(AtiAtz)’ .
; K.m ti tz > 2
SSTR(AA):——Z}:(Y . . - Y )
t1 k2 a,,-3,.,17, 1%, SRR SULICI SR (n-)f
N a tz 2 2
. —5;3———- z T Y . . - K.m ¥
at t?ltiltz R YU S . : (n. ).
- Z
B} K. m }tzi ;,:2 ...1t1... ltz" } _
ap, -8tz 1t its Kom/ag 8y, |
z

Y .
. (1te )s.




. 33

a’tiatz z 2z
T . . Y.
) ltilt?- ....111-.. 112” _ {ri. }.
K.m/atzatz K.m

.......... e . (30410
Berdasarkan persamaan (3.4.5) dan (3.4.9) untuk Ati‘ dan
;Atz diperoleh hubungan,
SSTR(Ay Ay, = SSA,, + SSA ., + SSA A, ... (3.4.11)
sehingga SSAt1Af2 dihitung dengan rumus,
SSAt1At2 = SSTR(At1Atz) - SSAt1_— SbAtz
........................ (3.4.12)
‘Dengan jalan yang sama, Jjumlah kuadrat perlakuan untuk

analisa tiga faktor Ati’ A dan A adalakh,

tz ta

-SSTR(AtiAEZAtS)"z

atiatzata 2 ' 2

L L2 XY } . . Y

tiltzlta .'.li_j_.'. 1!_2-.11:3.- B (nc )-

K.m/atzatz I K.m
L (3.4.13)

bSAtiAtzAta =
SS8TR <At1A,zAt3} - SSAt1 - SSAtZ - SSAta - SSAtiAtz
SSAt1At3 - SSAtZAt3 - SSAtzAtzAta' ....... (3.4.14>

dan sebagaiqya.

Untuk jumlah kuadrat interaksi n-faktor digunakan hubungan

pada persamasan (3.4.5) dengan

1 2 ia] 2

s . ..., s Y . *
' eamp - 1 13 s '"Y(n- Y.
SSTR. = 12 € T T

mn ’ K.m
Tabél 3.4.1. memuat jumlah khadrat.dan SSTR yapg"_bersen

suaian.



Tabel 3.4.1.

Jumlah Kuadrat perlshkuan
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Jumlah Kuadrat SSTR
(MS)
‘ . 2
SSA _ SSTR (A ) Z Yoool LRI _ Y(n‘ )- .
t ” t K.m /at K.m
t = 1,2,.....n ’
_ titz 2
S5hy By, = 2 Y .
SSTR(A, A, )- SSA. - t1 tz t1 t2 .
t1 7tz k1 K.m/8, =&
tz"t2
SSA
Ltz 2
ta1,t2=1,2,..n, ti=tz. Y
, (rn. ).
E.m
SSAL Ao, = B Br1%12%¢a 2
: X Y T Y . . .
SSTR (At1AtzAts} - SSAtiw e lpadpg iy, 1tz"1ts"
SSAtz - S5A . - S8AL A - K.m/a;,8;, 8¢q
SSAtgAta - SSAtzAta - . 2
S8A, AL A, - o).
ti,t2,taz 1,2,...n K.m
tixtz#ts
&t; Btk z
SSA, ...A = ELL..Z2 Y . .
t1 tk . E AP § S TR TN PR SR
SSTR(A,,...A,, ) -(SSA b1 Ttk T Havc TRk
L1 tk’ . t1 K.m/at at ay
... + 8SA.,) - - . % btz i3
Y
(SSAt1 'Atk . T .+ (ne.).
SSA £3 'Atk 3 K.m
t1,tz,.. .tk = 1,2...n
L1tz L #Ek
SSA_...A_ = P z
SSTR - ( SSA +..... + 3T 3T s T -
1 1 2 ol 1 n
SSAn) - { SSA1A2+..I.+ 2
SSA__ A -...... - Y
( SSAi. -Ah_1+ _________ g - R K‘m
SSA ..... A .
2 12}
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3.5. Dekomposisi Derajad Kebebasan ¢ DK 2

‘Derajad kebebasan dari swuatu jumlah kuadf&t ma:upakan
baznvaknya elemen yang dijomlahkan dikurangi dengan
.'banyaknya batasan vang independen. Yang ‘dimaksud - batasan
independen adalah jumlshan elemen-elemen tersebut yang
berharga nol, dan tidak tergantung batasan lain.

(K.m-1). Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut
Banyaknya pengamatan adalazh K.m buah dan terdapat satu

batasan yaitu,
8 u m . :
T TRy . _'1 - Y y = ()

*
. oo,
i T ]_ 1 n

Jadi, DRSSTO Kom -1

Derajad kebebasan yang bersesuyaian dengan SSTR adalah.

X-1, karena terdapat K rata-rata perlakuan dan terdapat

a, a_ ~

1? ....ig ( YL1 P “‘Y(n ) y = 0
jadi{ DKS5TR = K - L.

SSAt { t=%t,2,...0n > mésinghmasing mempunyai derajad
kebebasan a, - 1, karena faktor At membunyai L . taraffak—
tor sehingga terdapat ay rata~rata‘taraffaktor; ?__'i .
dan mempunyal sstu batasan, ’

a, ~ ' B

i Yoy Yy P
j.adi,”I)_K.SSA‘t = ( at‘{‘l ).

== o Derajad "kebebasan-dari- duwmlahkuadrat interaksi o dua e

faktor SSAtlAtZ dipikirkan sebagal berikut
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Terdaspat atix a interaksi. Ada a » batasan &aitu

Lz t
at: _ _ . )
T . . -Y . -Y . + Y, =0
1t1 R TOLR SR ...‘1’“1.. ceed e (ne 3.
untuk setiap it2 = 1,2,....atz

dan-at1 batasan, yaitu,

,.._E._g._,_”.__,m-.y._ e o= Yoo L+ Y )
N 1t2( ._.1"1.._.1&.”. eeed e _"'11.2" (n..)..)

untuk semua it1=1,2, ..... ‘a

akan tetapi By, batasan ini hanya at1—1 vang independen,

karens bsatssan yang terakhir diakibatkan oleh'até batasan

yang terdahulu, jadi derajad kebebasan dari SSAt1At2 ada—
lah N . N '

a,,X 8., - ¢ at1+ By, 1 » = ¢ ati-l 3 atz—l hl
atau

DKSSAﬁ:Atz = ( atifl pX¢ atz-l Yo (3.5.4)

Dengan pemikiran yang sama dapat dicarsi DK dari

SSAt;AtzAta’ SSAtzAtzAtaAt4’ dan seterusnyaf Derajad kebe—

basan tersebut termual dslam tabel 4.5.1.



. lah jumlah kuadarat total, SSTO, dibagi dengan DKSSTO,

Tabel \}5.1. Derajad Kebebasan

Jumlah Kuadrat Derajad Kebebasan

(355 _ _ (DK)
SSAL, (a-1)
t=1,2,....n

"SSAtiAtzp o ' (ap,-1oCa, =1
Ly, bz = 1,2,....n
P50y ApaBie _ Cag,~1)Ca,-1)Ca 1)
ti,tz,ta = 1,2,...n
SSAL A, By ( gti—l )(_gtz-l )
ti,tz, tk = ( a, -1
1,2, .. ... n bk
SSTR ( KE~-1)
SSE K{m-1)
SSTO - . K.m - 1

Dari tabel 3.5..1. teriihat bahwa,
DKSSTO = DKSSTR  + DKSSE
menunjukkan bahqa dekomposisi derajad kebebasan sesnai de-

ngan dekomposisi jumlah kuadratnya.

3.6. Rata-Rata Kuadrat Dan Harga Harapan

Rataurafa kuadrat merupakan hasil bagi jumlah kudrat
(55) dengan derajad kebebasan (DK) vang sesuzai.

.Rata-rata kuadrat.total dinotasikan dengan MSTQ ada--

(Km-1), yaitu,



S8TO _  _885TO ' (3.6.1)

MSTO = Wﬁ‘ - -m ....... R

Rata-rata kuadrat perlakuan dinotasikan dengan MSTR,

adalah Jumlah kuadrat perlakusn, 'SSTR, dibagi dengan'

DKSSTR, (K-1),

_ SSTR _ BS8TR _ _ _ , '
= DEKSSTR T K -1 e (3.6:2)

HSTR
Rata-rata kuadrat sesatan; -dihotasikaﬁ 1dengan HSE, .
vaitu,

HSE = DREEE T Romly, | eeeeeeeees (3.6.3)
Rata-rata kuadrat untuk pengaruh faktor danm interak-
si, masing*maéing adalsh,
Rata-rata knadrat untuk pengaruh faktor, dinotasikan de-
ngan HSAt, yvaitu, ‘ | |
‘ L B \”‘éSA' . -

' _ t t
V HSAt ‘T DK_SSAt - (at_l) ----------- (3-6,-4)
Rata-~rats kuadrat interaksi dua faktor Ati dan At5’ dino-
tasikan dengan gSAtiﬂtz’ adalah,
MSA. A _ SSAt1Atz ) SSAt1At2 ‘ (3.8.5)
t17 k2 DKSSAtzAtz (atifl)(atz-l) """ T
dan sebagainya.
Rata-rata kuadrat interaksi k-faktor, dinotasikan,
ﬂSAti....Atk”
SSA ....A .
t1 tk
MSA, ..... =
ti Aty (ay, DX ®(ag,-1) " (3.8.8)

Dan rats-rata hkuadrsat: interaksi n-faktor, dinotasikasn de-

‘ngan HSA ....A ; vyaitu,- L

SSA1
S CES DT ST B
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Harga Harapan
Harga harspan dari ratafrata kuadrat adalqh‘ hargs
vang diharapkan dari susatn rata-rata kuadrat ( nilai sta-
tiStik Y yvang berlaku untuk populasi. Jadi ha;ga harapan
merupakan parameter
Harga harapan rata-rata kuadrat sesatan , dinotasikan

dengan E(HSE), dicari sebagai berikut,

E(MSE) = E ( K—?%}j%—)- )
_ 1
® K(o=13 E(S5E)
dari persamaan (3.4.4¢) diperoleh,
l'l.1 n N . . 2
. _ i N . _ _
E(MSE) = Ko-1y E (iz "'iz T (Yi,,.i 1- _Yi.“...L .)
1 ‘ n 1 1 n 1 n

dengan mengingat bahwa,

Y, . = M, . + £. .
1 nl .11 1'n 11 1nl

dan jika dijumlahkan untuk m pengamatan kemudian dibagi

dengan m, didapat,

Y. . = L. . ¥, £, .
R i....1 il .
1 n 1 g . 1 r
dimana,
m —
z 51 i
- 1 1 tnt
“4 i -
PRE no m

akan diperoleh,

s 1 a, m 2
BOSE) = paoey B GE DB (5 g =8 )
karena I &, 1 = m ‘Ei . ), diperocleh,
1 1 [N n . PR Lnl
S L a, a_ m
E(HMSE)} = 5] E i?"'ig ( % Eﬂ ! m ‘. ‘ﬁ°)
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karena E(&f L1 > sama untuk seluruh pendsmatan, maka
N

L
berlaku,
’ 8 - 8 m
1 ! n 2
E(HS T e . e s R . -
(HSE) R(n-13 iDLyl { ELe
S Ty L. 2
1 . A T
ity )
diketahui bahwa E(.sr‘._z_...L 1}: o° dan 81,_.1 3 ig@epen—‘
i n i . n
den atan,
E( 511...1 1'%, ey dimana iLlnlo# il T,
™ b il .
berharga nol maksa,
a a
. 1 i N 2
E.(HSE) = ICCTSD) i§ 1§ {(m~-1).¢
2
=

..... O A = T < T < )
Harga harapan rata-rata kuadrat perlaskuan dinotasikan

dengan E(HSTR), dicarl sebsgsai berikut

SSTR_ |
K-1 ‘

dari persamaan (3.4.4b) diperoleh,

E(MSTR) = E ¢

. a a
n 1 ol . — FA
E(MSTR) = o) E i}: 12( YL L "Y(n_)’ )
i ™ 1 n
a a Y
1 n i il
- m 1 1 n
® KT P gE sk { = -
) a a m .
1 n
E ... (Y
n 1

i i U A | 2
1 1 hal
K.m }

dengan persamaan (3.4.1) dan (3.1.2) akan diperoleh,

B ™ 1 ™
- . 2
(811 i'Ir.' E(n; V. )) -

_FE;:>)_+“.NMN_____“Wm.M
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dengan, )
a a m :
1 tal X
BN LT e )
N _ Yy n1 s 'lral
.b(n' e - K.m ?
karena K .9....%0 wu. . - M Y&, - £, Y
i7 in LI {ne.) Lirete (e e
sama dengan nol, maks,
. o . : a a _
T T T
CE(HMSTR) = R {.E 1212 ( Hi NURREE ,u(n-}} -+
1 Ea 1 n
& a
1 no . 2
E.=....C (. . - £ ) }
17 1 PRI {nie ). .
ka;ena “iif...indan - (n.)3 merupakan konstanta maks,
# &
1 T 2' .
'E{.z.-...ch. - Heny V) 2
| 17 v 11....1n . (nf)
a s S : : L
1 T . 2
(Z ey E CHy T My )
dan seperti dalam mencari E(MSE), dapat dicari bahwua,
a &
1 T
. o _ - z _ K-1 2
EGD B8 fhey.) T T @ 9 -
1 ™ 1 n 7
dengan demikian diperoleh,
] Y
2 n - R 2
3 n 1 n
................ (3.6.9>

Harga harapan rata—rita kuadrat péngaruh'ffaktor A£

(t=1,2,....n) dinotasikan E(MSA,) dicari sebagai berikut,
1

' a
t : 2
K.m {“ : = }
————m . B L LY \ - Y .
&t(&t-— 1} 1t ._..lt... (nt )0
dengan mengingat bahwa, S e ' SR
o E LRI 11__ a2 lt_i 1t+_i 1n l "1 "'.nl

S

t




_ Y L 2R I A
v - 1 n 1 1 n
{Fte Yo K.m *

dan_dengan rergamazan (3.1.2) akan diperoleh, . oo

o1
1

v - K.m '
ECHSAL ) R - if ((at}i + (

?’t(at— l) t ..._1t'._. .

_ z
dimans, Com '

iz;.iiz'fz N .E § ;t” L

- 1 t-11t+1 1 177 "
Zeiie.. T K.m/a
‘¢ RSBy
. ay _ _
karena B (4Z (e); - (B, 5 .7 B(n.y.) = 0, maka
: : t t t .
: K.m ( LR 2 2 - ‘
E(MSA, ) = —— =\ (B (;Z (. ). +E .3 (& . -
t at(at 1) i, t.lt iy R TR
— 2 .
fenay) )
nudah dicari bahwa, '
8t 2 at Tz °
E & (o). = LI (o).
CPE A o1y o1,
a
t - B 2 _ at(at—l} 2
E L2 (b . “8( } ) ——K'——-————-— . o »
lt ..1t-.'_ (Tla ts 1]
Sehingga diperoleh,
B"t 2
E(HS3A,) = o % + g—%gﬁj—f) c T ey, L (B.6.10)
t* 7t t 4

Harga harapan rata-rata kusdrat interaksi dua faktor
'Ati dan A, , ti,tz = 1,2,....n, t: < tz, dinotasikan
E(MSA, A ) dicari sebagai berikut

K.m

EMBAL AL (5 tTyca, 1y BCSSALAL)
—atau,
S e e g g - S
E(MSAtiAi’Z) .: K-m( _1}( _ 1 . E.Z .Z [ - .
» . at1atz at1 & T }-, _ltfltz "'lti'f;t2'°
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2

- Y . -Y . + ? ]
.0.11.‘ .-.ltz.' (n‘}l

t
Dengan definsi dari Y i ; SY L , i
) ) . s e tﬂ... tz...' . .--- -ti... —...11',2..

dan ?kn 3 serta dengan persamaan (3.1.2), diperocoleh,
_E(HSAt1At2) -
TR at*_i"atz L
. _. - B DD [ . (0{ o }. . . i
Bi,2pp (871008 g, 1) lpatya tatzta, 3.,
— - — » 2
(= s . - £ - . + &
o-oltiocltzoo lcclt--- .-oltz-.- (n-)o]
dengan, )
s .. . =
"ltlooltzla
a: atra at1+1 ati—i at1+1 ?n n
.. E i M T .E....; rE &= .
;1 t11 ta+1 1t1—11t1+1 1n 1 Yy Lnl
Kemsay g,
karens, '
t1 t2 _ -
E[ T (o, a, ). . A E . . - g . -
tj_ltz fi t2 ltiltz ...lti..ltz-- ...1t1...
-~ & . + £ ] .= 0
) ltz- - s (n. ).- . -\_.
maks , '
E(HSAtiﬂtz} =
Bt g tz 2
5 g ( 13(a .13 [E( 3 T Z (atamtz)l *
t1 ati tz t: tz t1 tz
z:z(s. . -z._:.-.i (})]
tz .‘1t1..1t2.- .o‘ltieo - e tz no
Harga harapan dari soko pertama adalah,
at1 atz 2 t: té 2
E .= .5 (o, o, _ ). . = Z Z (o ) »
. t11t2 t1 L2 1t11tz t11tz ti tz 1t1 £z

dan harga harapan suku kedua dlcar1 sebaga1 berlkut

EE E( .,.l - j_ - —8..1t1... _gooi---- (n.).)

Yestte o S v R Ltz




_ 2 _ 2 . _ 2 ‘ _ 2
=E .2.n (e . . + 2 . + 2 + £,
1t11t2 ..lti..ltz.. ..1t1... ..1tz“ (n. )‘
- 2.7 . . 2, -2 . . .5 .
oolticoltznn '.1t1... .-1t1.-1t2-- o-ltznc
+ 2.5 . .z + 2.2 . = . . -
‘ v e ltiooltzol (nc }o - s lti... c--ltzu-a
2.2 . LE 2.2 . .8 }
-.o-ltio-.. (no ). | ooo-ltzsoc (no }-
dengan mengingat bahwa,
Bz o e
2= . . = a,_.& .
ltz ...1t1.'.1t2.. tz o s ].t e e
ati_ _ ’
L2 £ . . = a, .&£ .
1t1 * & ltl. - 1t20 - . t1 > 8 1tz' »
ati_' . _
2 E . : . ) = &a, .&
lt.‘l .ooo“ltic- t_l (n- }.
atzﬁ _ _ _
2= . = a,_.&
Tz vttt St (e
BtaPtz -
L L E B . . = a a & L,
lpgdpy soelpeedp e ta' Ttz T (n. 3.
akan diperoleh
a8y, _ , ) _
E.EL.E (= . . - & . - & . +
ltlltz .o 1t1‘.1t2.. ,.o-ltinal - e a ltzcg
£ )z
(ne ).
.2 . _ oz
=E (.L.L ¢ . . -a,_..T=z . - a,_x
ltlltz °.flt1..1tz'. tz lti .“11_',1‘- t’.
2 . i 2 )
e . + &, .8, .5 )i
ity sooip,e t1'7t2" "(n. Yo
karena E ¢ B 1% Lt ¥y, dimsna i-i..i-“l =
. ‘ 1 n i no .
L; .ifl7, berharga nol, maka,
E .T .%T {-:; . . - -z . -
1t11t2 ...l.t’...ltz.- oooltio‘a e s s 1 e

tz
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2
2 a 2 B .3 2 a a z
I tz L Lz Tk tz
- K.m “ K.m a K.m o +
ati“atz o z
K.om ! _
Bis Bga ¢ at1~1 X Bio” ) 2
= . o .
K.m
Diperoleh hargsa harapan , E(MSAtiAté)’
CECMSAL AL R K'm( S ICTEN S IS b T TN
, BpaBt2 B3 tz t1ltz eatez

Pengan jalan yang sama dapat diecari hargs harapan
rata-rata kuadrat interaksi tigs faktor, empat faktor dan
sebagéinya.Harga— harga harapan ini termuat dslam tabel

3.6.2.



Tabel 3.6.2.

Harga Harapan

Rata-Rata Kuadrat

Harga Harapan

(M3) E(MS)

. 2 m )
Perlakuan, o + — ) EECEE S S .=
SSTR K—1 11 1h i ..-.lh

z
“(n.))
) é.mﬂ .k . at R
Pengaruh faktor A o — - LE (e )
t=1,2,...n t glagm L) i T Ty
Interaksi dua fak-
tor Atldan Atz o . E.m(a =T «
ta,te = 1,2,...n ts tz "ta -
Ty Q2 2
(.2 T, o, ). .
1t1ltz tit2 lt:.ltz
Interaksi tiga fak- 2 K.m . . o _
(507 Ay Ay, dan A " ay 3201 8¢ 1) (B, 1i(a,_—1)
ti,i2,ta=1,2,...n w1
t1<tz<ta 3 a
ti atz ta 2
X ¥ ¥ 2 o, o, o, ). . .
Yeatiy trs Bt F2iteNi, 40
2 . '
Interaksi k—-faktor “
A A
ti’AtZ’ : gtk ty tk 2
ti,tz,..tx =1,2,..n Kem . ..., . Ao, ... ). .
t1<tz<. ... <tk BT L TS
SCA,..... .. i -1y.. —
ti t i Sty gy (3,7 ey T
Interaksi n-faktor 02 +
SSA...A * )
1 n
ta tn 2z
m . . X.....% (A ... .0 } .
lti tn ti tn lt...lth
(ati—ll....(atn* 1) ‘
Sesatan o 2 - 2
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Harga harapan rata-rata kuadrat pengaruh Taktor _At,

E(MSAt},menunjukkan bahwa, apabila tidak ada pengaruh fak-

“tor, vaitu apabils u ; sama untuk semua it:1,2,..uat,
- t.' N

atau seluruh (a ). =0, i,=1,2,...a
L 1t

. HSAt dan MSE me‘mp'unya'i . ha"rga harapan yang . Sam'é Tetapl ._ 5_—

e rata-rata kuadrat,

pabila ada pengaruh, hargs harapan MSA cenderung akan

t!
lebih besar dari pada hargsa harapan MSE. Demikian juga un-
tuk harga harapan rata-rata kuadrat 1nterak51,

E(HSAtaﬂt . Jika tidak ads intersksi antara faktor Ah

dan Atz atan seluruh (a =0, ta,tz = 1,2,...n,

-tiat2>it_1it2
E(MSAtiﬁt ) sama dengan E(MSE), dan apabila ads inter-.
‘aksi, E(MSA_ A ) cenderung lebih besardari pada E(MSE).
Hal yang sama terjadi untuk intersaksi tiga ™ faktor, empat
faktor dan sebagainya. Sehingga didapatkan perbandingan -
perbandingan MSA /MSE, HSA_A,_/MSE, MSA, A A . dan
sebagainysa, yang = merupakan snatuy nilai statistik yang ,
mengindikasiksan adanya pengaruh féktor atan interaksi,
Sedangksn nilai statistik yang mengindikasiken sadanys per-
bedaan dari K.perlakuan (ropulasi) adalah HSTR/HMSE, karena

apabila tiqu ada perbedaan dari K perlakuan atsu seluruh

réta—rata populasi “i ;i untuk setiap it:1,2,...a
RS

£’

t=1,2,....n sanma, harga harapan MSTR sama dengan MSE,
sebaliknysa Jika tidak semua rata-rata populaql sama, harga
;;harapan HSTR cenderung leblh besar darl pada -B(HSE)--
3.7. Pengujian

Pengujisn adalsh tahsp dari annlise variansi uantuk
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memutuskan ada tidaknya pengaruh suatu faktor serta inte-

raksi dari faktor-faktor yvang dipelajari.

Uji pengaruh faktor

Jika suatﬁ faktor tidak ada pengaruhnya satau penga-
ruhnya nol, maks semua rata-rata taraffaktor ketikg pada
- taraf-taraf dari faktor tersebut sama. Sebaliknya gika.tinu
dak semusa rata-rata taraffaktor pada taraf-taraf dari fak-
tor tersebut sama makalfaktor tersebut mempunvai pengaruhn

Misalnya ingin mengetshui pengaruh faktor At, apabila se-

mua rata-ratas taraffaktor u (i _=1,2,...m8

sama
t

£

sred e

t

naks pengaruh faktor At sama dehngan hol atau (at)i =0 un-
t

«. tuk semua it.Sehingga terdapat dua. pernvataan (misalnya-Sij'

dan Sz) yaitu

St : semus “"'it" » 1t=1,2,...at sSamag

Sz : Tidak semua H"'it"ﬂ 1t=1,2,...at samsa
atau,

Si (Ott}1 = (at)2 = ... = (at)at =0

Sz : tidak semuna (o ). = 0O
, t 1t

Jika dilihat harga harapan, E(HSAt) pada tabel 3.6.2. bah-

wa apabila semua (at)itz o, 1t:l,2,....a

sama dengan E(MSE), sehingga statistik, F*,ryang digunakan .

. maka E(MSAt)

adalah,

S MSE g - .SSE /K(m-1)
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Hargs harapan penyebut F* adalah o dan har gsa harapan 
pembilang lebih besar atau sama dengan oz.Jika sustu
hipotesa nol (Ho) mengatakan bahwa tidak ada pengaruh

Faktor At, atau,

He : (at)1 = (e ). = ..., = (& = 0,

)
‘. t 8,
maks  terdapsat daerahvpenoiakan'ﬁo;' disimbulkan Hi, ‘yang

mempunyai arti ada pengaruh faktor A atan,

t.‘
Hi : tidak semusa (at}it= 0, 1t:i,2,...a

Kesamaan hargsa harapan pembilang dan penyebut ststistik F 4

£

dieapai.bilamana Ho benar.Deﬁgén demikian daerah penclakan
Ho diambil kejadian F* >. Co, dengan Co . sustu konstants
vang lebih besar dari satu, sebab hargsa F* vang bésar‘ lé—
bih mongkin terjadi apabila Ho salah dari pada’ He benar.
Untuk menentukan Co digunakan kenyataan bahwa éembilang
dan penyebut F* adalah variabel random independen 'éedemiw
kian sehingga, .

SSE / o berdistribusi chi~kuadrat dengsn derajad

kebebasan (DK) sama dengan K(m-1), | |

Jika Ho benar maksa SSAt/o 2 Juga berdistribusi chi-

kuadrat dengan derajad kebebasan at—l

Sehingga ji@a Ho benar , varisbel

Z .
F* _ SSAt/(at"l) _ SSAt/[o (at—l)J-

SSE /K(m-1) SSE /[0 R(m-1)]

berdistribusi F dengan derajad kebebasqp j(at—l);ﬁ(m—l)J,

_ _ S - X . :
kan harges dimana probabilitas F lebih  besur dari  harga
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Afersebut adalah o, maka untuk Co = 'F[l—a;(at—l};K(m—l)]
kejadian F* > Co akan mempunfai probabilitas <« Jjika Heo
benar.

Jﬁdi atﬁran keputusan untuk mengontrol kesalahan ménolak

Ho, Ho benar pada taraf signifikan o atau dengan keperca-

F*'S'Ff1~a;(at—1);K(m—])], diginpulkan He

yaan 100(1-c)% adalah,
o FL1-e(a _-1);K(m-1)], disimpulkan Hz.
Jiks disimpulkan He berarti pemgaruh faktor untuk semua
Laraffaktor (o )s s it:1,2,...a£) adalah nol. Dan jika
i

disimpulkan Hi berarti tidak semus pengaruh (o sama

s
. t i,
dengan nol.

‘Co biasanya disebut dengan titik kritis. Jika besar
taraf signifikan sudah ditentukan, harga Co dapat dicarif

pada daftar disttribusi F (lihat lampiran}.

Uji interaksi dua faktor

Untuk mengetahul adanya intersksi dua faktor semba-
‘rang, Ati dan Atz’ tx,tézl,z,..n, Lietz, diadakah penguji-
an dengan mengingat bahwa besar interaksi (e, o, Y. .

o . - t1 t2 1t11t2
adalah nol untuk semua 1t1=1,2,...at1 @an 1t2=1,2,..;at2,
apabila tidak ads interaksi.Sehingga hipotesa nol (Ho) dan
hipotesa alternatif (Hi) adalah,

He ' = semua (o 5
t1 7tz

o, Y.L
R P

%2 1 =0
0

Hi = tidak semus (o

- Dengan melihat-harga-harapanwpadautabel~3;srz;;~~statistik~w~ e

*. . '
F vang sesuai adalsh,




MSA, A
* b1tz .(3.7.2
Froo= MR . rrrereererees ( ) |

Dengan analisa yang sama seperti pada uji pengaruh faktor,

FF akan berdistribusi F[(at1~1)(atz—l);K(m—l}l, dan titik:

s * ‘
kritis Co sedemikian sehingga probabilitas F >Co sama

dengan o Jika He ©benar adalah F[l—a;(atiél)(atz—l);:

 'K(m41)]; Sehingga aturan‘keputusan'yang~sesuai'untuk‘meng—:

kontrol kesalashan He ditolak dengan He benar pada taraf

signifikan o adalah

FF o< F{1-a;(a, ~1)(a,,~1);K(n-1)] disimpulkan He

F* >'F[l—d;(ati;l)(atz—l};K(m—i}} disimpulkan Hsi
Jika disimpulkan He berarti dengan kepercayaan 100(1-o)%

kedua faktor At1 dan Atz tidak berinteraksi dan Jjika = di-

- simpulkan Hi berarti dengan kepercaysan 100{(1-a&)% disim—

pulkan faktor Ati dan Atz berinteraksi.
Dengan carsa yvang sama bisa diwsji adanvsa interaksi
tiga féktor, empat faktor dan sebagainyva.

Uji perbedaan populasi

Untuk mengetahui apakah dari K populasi vang
dipelajgri berbeda edilakukan pengujian sebagai berikut,
Jika tidak ada perbedaan populasi maka rata-rata populsasi,

Hy 5 seluruhnya akan berharga sama, sehingga harga
IEEERE ™ .

harapan ratas-rata kusasdrat perlakuan E(MSTR) aksn sama

dengan E(M5E). Dari sini slalistik pengujiun yangd sewsuni.

adalah,

p* - HSIR

e T MBE Ltz s -.(_;3:.??:.;3 Y o

‘Hipotesa nol (Ho) dan hipotess slternatif (H1) adalsh,
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He : s=semua ”i 5 sams,
PRI
Hi : tidak semus Hy ; Sama,
FRRIEE
dengan, i1:1,2,....a1, 12:1,2,...a2, ..... s 1n=1,2,...an;

. .. . . X
Seperti pada uji pengaruh faktor, jika He benar F akan

‘berdistribusi F [(K-1:K(m-1)], dengan (K-1) adalah DKMSTR

dan K(m-1) adalah DKMSE. Sedangkan titik kritis Co dengan
probabilitas F*>Co, o, Jika He benar adalah F{L-d 3 (K-1);
E{(m-1}], sehingga aturan keputusan untuk mengontrol. ke-
salahan menolak Ho dengan Ho benar dengan taraf signifikan
o adalah,

F¥ < F{l-a ;(K-1:K(m-1)], disimpulkan Ho,

F* > Ffi-a ;(K-1:KE(m-1)], disimpulkan Ha.
Jika disimpulkaﬁ Ho, yang berarti semua rata-rata populasi
sama, maka disimpulkan tidak terdapat perbedasn dsri K

populasi tersebut, dan jika disimpulkan Hs, maka

disimpulkan terdapat perbedaan dari K populasi tersebut.






